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ABSTRAK 
 

Peristiwa kebakaran sering terjadi dikarenakan kelalaian seseorang melainkan 

terjadinya arus Listrik yang konslet pada saat perbaikian maupun pemasangan, penyimpanan 

bahan kimia, penggunaan alat elektronik yang berlebihan tanpa pengawasan, membuang 

punting rokok sembarangan tempat, dan masih banyak hal lain yang dapat mengakibatkan 

kebakaran. Kebakaran itu terjadi timbulnya api yang tidak terkendali yang dapat 

membahayakan keselamatan jiwa maupun benda. Kebakaran menjadi sebuah masalah yang 

bisa terjadi Dimana saja. Keterlambatan penanganan bencana kebakaran akan mengakibatkan 

dampak kerugian yang sangat besar. Maka dari itu sangat dibututhkan alat pendeteksi api, suhu, 

asap, agar kita bisa cepat melakukan pencegahan untuk mengurangi kerugian benda ataupun 

manusia yang disebabkan oleh kebakaran sehingga dengan adanya alat pendeteksi api dapat 

meminimalisir resiko terjadinya kebakaran. System pendeteksi telah dikembangkan dengan 

mengirimkan informasi melalui whatsapp ke user berupa notifikasi, pengembangan lain 

berbasis internet of things untuk memonitor sensor. System pendeteksi api yang dapat 

menginformasikan kepada user Ketika terjadi indikasi kebakaran pada area sekitar. Parameter 

yang dimonitor adalah suhu, api, dan gas yang hasilnya akan ditampilkan pada smartphone 

user melalui notifikasi whatsapp. Dengan adanya system ini diharapkan dapat mendeteksi 

kebakaran dan penanggulangan kebakaran dengan lebih cepat. Selain sensor perangkat yang 

digunakan yaitu NodeMCU sebagai control kendali semua alat dan sudah dilengkapi dengan 

modul wifi ESP8266 sehingga tidak membutuhkan tambahan modul lainnya. 

 

Kata Kunci : Indikasi Kebakaran, Sensor Api, Sensor Suhu, Sensor Asap, Whatsapp 
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ABSTRACT 
 

Fire incidents often occur due to someone's negligence, but also to short circuits during 

repairs or installation, storage of chemicals, excessive use of electronic devices without 

supervision, throwing cigarette butts carelessly, and many other things that can cause fires. A 

fire occurs when an uncontrolled fire occurs which can endanger the safety of life and property. 

Fire is a problem that can happen anywhere. Delays in handling fire disasters will result in huge 

losses. Therefore, there is a great need for fire, temperature and smoke detection equipment, so 

that we can quickly take precautions to reduce the loss of objects or people caused by fire so 

that by having a fire detection device we can minimize the risk of a fire occurring. The detection 

system has been developed by sending information via WhatsApp to the user in the form of 

notifications, another development based on the internet of things to monitor sensors. A fire 

detection system that can inform the user when there is an indication of fire in the surrounding 

area. The parameters monitored are temperature, fire and gas, the results of which will be 

displayed on the user's smartphone via WhatsApp notification. With this system, it is hoped 

that fire detection and fire control can be detected more quickly. Apart from the sensors, the 

device used is the NodeMCU as a control for all devices and is equipped with an ESP8266 wifi 

module so there is no need for additional modules. 

 

Keywords: Fire Indication, Fire Sensor, Temperature Sensor, Smoke Sensor, Whatsapp 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1.Latar Belakang  

Perkembangan teknologi di bidang telekomunikasi saat ini telah membawa dampak 

yang sangat besar dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut dibuktikan dengan semakin 

bertambahnya penemuan-penemuan canggih dan modern yang sangat membantu manusia 

dalam beraktivitas(Hafiz & Chandra, 2021). Seiring dengan berkembangnya Internet of 

Things (IoT) dengan pesat, sejumlah besar jaringan sensor nirkabel muncul untuk 

memantau berbagai infrastruktur, di berbagai bidang seperti layanan kesehatan, energi, 

transportasi, kota pintar, otomasi bangunan, pertanian, dan industri yang secara terus 

menerus menghasilkan arus informasi yang efisien. data. Teknologi Big Data memainkan 

peran penting dalam proses IoT, sebagai alat analisis visual, yang menghasilkan 

pengetahuan berharga secara real-time untuk mendukung pengambilan keputusan 

penting.(Protopsaltis et al., 2020) 

Dalam tahapan alur  kerja IoT, digunakan pemrograman pada setiap perintah yang 

diberikan kepada mesin tanpa bantuan manusia, dengan menggunakan 

koneksi Internet(Susanto, et al. 2022). IoT bekerja dengan menggunakan argumentasi 

pemrograman, dimna setiap intruksi argumennya menciptakan hubungan yang membantu 

mesin melakukan tugas tanpa turun tangan manusia dan dapat dikendalikan secara 

otomatis(Arumsari, et al. 2023)  

Dengan IoT banyak manfaat yang dapat digunakan seperti membuat alarm rumah, 

smartparking, pendeteksi api, pengukur suhu, pengukur gelombang air dan lain sebagainya. 

Dengan dibuatnya alat-alat tersebut maka akan merasa aman dengan adanya Internet of 

Things sebagai sarana pengingat untuk orang sekitar agar setiap daerah yang menggunakan 

Internet of Things dapat memiliki keamanan yang kuat. Penelitian ini tentu membutuhkan 

alat yang sudah berbasis IoT dan dapat terkoneksi dengan smartphone android. Berbasis 

IoT yang dimaksud yaitu alat yang dihasilkan dapat mengirim dan menerima data melalui 

jaringan secara wireless dan memanfaatkan smartphone android untuk memudahkan 

pengguna dalam menerima notifikasi dan memantau alat secara real-time menggunakan 

aplikasi whatsapp.(Kristama & Widiasari, 2022). 

System pendeteksi telah dikembangkan dengan mengirimkan informasi melalui 

whatsapp ke user berupa notifikasi, pengembangan lain berbasis Internet of Things untuk 
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memonitor sensor. Pendeteksian dengan mengirimkan notifikasi berupa pesan yang 

berbasis Arduino, Penelitian ini membahas system pendeteksi kebakaran yang dapat 

menginformasikan kepada user Ketika terjadi indikasi kebakaran pada area sekitar. 

Parameter yang dimonitor adalah suhu, adanya api, dan gas CO yang hasilnya akan 

ditampilkan pada smartphone user berbasis Internet of Things. Dengan adanya system ini 

diharapkan dapat mendeteksi kebakaran dan penanggulangan kebakaran dengan lebih 

cepat.(Safitri, et al. 2022). 

Perangkat Internet of Things menghubungkan antara perangkat Internet of Things lain 

atau aplikasi untuk menyampaikan informasi dengan menggunakan protocol internet 

transfer. Perangkat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu NodeMCU Dimana alat ini 

sebagai control kendali semua alat dan sudah dilengkapi dengan modul wifi ESP8266 

sehingga tidak membutuhkan tambahan modul lain(Saputro & Tuslan, 2022).  

Kelalaian seseorang yang dapat mengakibatkan suatu peristiwa kebakaran melainkan 

membuang puntung rokok sembarangan, terjadinya arus Listrik yang konslet pada saat 

perbaikan/pemasangan, penggunaan alat elektronik  secara berlebihan tanpa pengawasan, 

penyimpanan bahan kimia, bahan bakar ditempat yang tidak layak untuk menyimpan 

barang yang mudah terbakar, penggunaan korek api, lilin yang tinggalkan menyala, dan 

masih banyak hal hal lainnya yang dapat mengakibatkan kebakaran. Maka dari itu sangat 

dibutuhkan alat pendeteksi api, suhu, asap, agar Tindakan pencegahan dapat dilakukan 

dengan secepat mungkin untuk mengurangi kerugian material dan manusia yang 

disebabkan oleh kebakaran sehingga dengan adanya system deteksi api dapat 

meminimaliris resiko terjadinya kebakaran. 

Kebakaran itu sendiri terjadinya timbul api yang tidak terkendali yang dapat 

membahayakan keselamatan jiwa maupun benda. Kebakaran menjadi sebuah masalah yang 

bisa terjadi Dimana saja, dapat diketahui jika keadaan api sudah mulai membesar atau asap 

hitam mengepul keluar dari bangunan.  

1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang terindentifikasi maka dapat dirumuskan beberapa 

masalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana rancangan system pendeteksi api menggunakan NodeMCU berbasis 

(IoT)? 

2. Bagaimana hasil trasnfer informasi kepada user hasil dari pendeteksi api guna untuk 

pencegahan peristiwa kebakaran? 
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3. Bagaimana hasil pengujian pendeteksi api guna untuk pencegahan dengan 

menggunakan NodeMCU? 

1.3.Batasan Masalah 

Berdasarkan pembuatan system ini terdapat beberapa Batasan dalam pembuatan 

yaitu sebagai berikut :  

1. System pendeteksi api guna untuk pencegahan menggunakan NodeMCU ESP8266. 

2. Menggunakan sensor api, sensor suhu, sensor asap untuk mendeteksi api. 

3. Menghubungkan antara IoT dengan aplikasi whatsapp guna untuk mendapatkan 

informasi dari hasil deteksi api. 

1.4.Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan dan penulisan pada penelitian ini 

adalah: 

1. Mengembangkan suatu alat deteksi kebakaran yang menggunakan NodeMCU 

sebagai pengontrol utama, berbasis IoT untuk memudahkan konektivitas dan  

menggunakan whatsapp sebagai metode notifikasi. 

2. Membuat sistem yang dapat memonitor kebakaran secara real-time dan efisien 

dalam situasi darurat. 

3. kami membuat Tingkat keamanan dengan memberikan solusi proaktif untuk deteksi 

dini kebakaran dan pemberitahuan notifikasi kepada pihak terkait melalui 

WhatsApp. 

4. Menyediakan fasilitas pelaporan melalui WhatsApp sebagai salah satu media sarana 

komunikasi yang banyak digunakan, memastikan akses cepat terhadap informasi 

terkait kebakaran kepada pihak-pihak yang terlibat.  

1.5.Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1. Dapat memberikan kontribusi yang besar terhadap Tingkat keamanan disebuah 

Gedung karena memiliki system deteksi kebakaran yang dapat memberikan 

peringatan dini. 

2. Memberikan kesempatan untuk deteksi kebakaran dini, memungkinkan pekerjaan 

pencegahan atau evakuasi cepat sebelum terjadi kerugian besar. 
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3. Tingkatkan respons terhadap kebakaran dengan mengirimkan pemberitahuan instan 

melalui whatsapp, sehingga pihak yang berwenang dapat merespon dengan cepat 

dan efektif. 

4. Berpengaruh  dampak positif terhadap reputasi Perusahaan dengan menunjukkan 

tanggung jawab sosial perusahaan dalam menjaga keselamatan karyawan dan 

perusahaan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1. Kajian Pustaka 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (M.Wahidin, et al. 2021) dengan judul 

“Implementasi Sistem Pendeteksi Kebakaran Bebasis IoT Dan Telegram Menggunakan 

NodeMCU Pada Kantor Notaris Leodi Chanda Hidayat,S.H., M.Kn”, penelitian ini 

menghasilkan alat pendeteksi kebakaran untuk mempermudah pemilik kantor dalam 

memonitoring dan mendapat informasi melalui telegram jikalau akan terjadi kebakaran pada 

kantor tersebut. Dengan adanya alat ini diharapkan dapat meminimalisir bahaya kebakaran 

yang dapat terjadi sewaktu-waktu serta mengurangi kerugian baik material maupun non-

material pada kantor Notaris Leodi Chanda Hidayat,S.H.(Wahidin, et al.  2021). 

 Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Atikah, et al.  2022), dengan judul “Sistem 

Pendeteksi Asap Rokok Berbasis IoT(Internet of Things) menggunakan NodeMCU Yang 

Dihubungkan Dengan Sensor Asap MQ2 Serta Dengan Pemberitahuan Melalui Telegram Di 

SMKN 1 Tirtajaya”, penelitian ini menghasilkan alat pendeteksi asap rokok untuk 

mempermudah pihak sekolah dalam memonitoring dan mendapat informasi melalui telegram 

jikalau ada siswa yang merokok dilingkungan sekolah. Dengan adanya alat ini diharapkan 

dapat mengurangi dan tidak ada lagi siswa yang merokok dilingkungan sekolah(Atikah &  

Anas, 2022). Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat membantu mengidentifikasi 

potensi kebakaran lebih dini dan dapat meningkatkan respons pencegahan kebakaran lebih 

cepat. 

 Dalam penelitian yang di lakukan oleh (Safitri, H,K, et al. 2022). Dengan judul 

“Perancangan Sistem Pendeteksi Kebakaran Rumah Menggunakan IoT(Internet of Things)”, 

penelitian ini menghasilkan rancangan monitoring parameter yang digunakan sebagai variabel 

dalam pendeteksian kebakaran di lingkungan perumahan berfungsi dengan baik dengan rata-

rata error pembacaan sensor suhu adalah 1,25%, rata-rata error pembacaan sensor gas CO 

adalah 3,29%, jarak deteksi maksimum sensor flame adalah 100 meter, dan Lokasi kebakaran 

bisa ditampilkan melalui G-Maps. 

 Penelitian yang akan dilakukan, yaitu dengan judul “Penerapan Internet of Things 

Dalam Mendeteksi Api Guna Untuk Pencegahan Kebakaran Dengan Menggunakan 

NodeMCU”, menggunakan kesamaan dalam penggunaan teknologi mikrokontroller, seperti 
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NodeMCU dan Sensor Gas. Namun penelitian ini akan lebih berfokus pada  pencegahan 

kebakaran dengan konsep Internet of Things, memanfaatkan sensor api, sensor gas, dan 

aplikasi whatsapp. 

2.2. Internet of Things (IoT) 

 Internet of Things (IoT) adalah sebuah istilah dalam internet masa depan dimana benda-

benda dapat berkomunikasi satu sama lain melalui sebuah  jaringan internet. Dalam IoT, 

definisi ‘things’ belum memiliki kejelasan. Pengujian batasan definisi ‘things’ dengan 

melakukan real issues research dimana batasan definisi ‘things’ didapat dari hasil pengujian 

‘things’ terhadap fitur-fitur elemen IoT (Siswanto et al., 2022). IoT memungkinkan berbagai 

perangkat untuk terhubung dan berkomunikasi melalui jaringan internet, menciptakan 

ekosistem yang dapat dikendalikan dan dimonitor secara real-time. Dalam konteks pendidikan, 

IoT dapat digunakan untuk meningkatkan efisiensi operasional, menyediakan data analitik 

untuk pengambilan keputusan yang lebih baik, serta menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih kaya dan terpersonalisasi(Ruhyana et al., 2024). IoT ialah sistem komputasi di mana 

perangkat yang saling terhubung, termasuk mesin mekanik dan digital, benda, hewan, atau 

individu disertai pengidentifikasi unik.  

Sistem ini memungkinkan transfer data lewat jaringan dengan tidak butuh adanya 

interaksi langsung antar orang dengan orang atau orang dengan computer (Isnawati & Ali, 

2024). Perangkat Internet of Things (IoT) yang terbaru pasti mempunyai kemampuan yang 

lebih sempurna dari perangkat yang sebelumnya. Meski masih terbilang sebagai inovasi baru, 

namun nyatanya Internet of Things (IoT) sudah bisa memenuhi kebutuhan manusia dalam 

kehidupan sehari-hari. Di Era baru akan segera dimulai di mana benda yang biasa digunakan 

sehari-hari akan dilengkapi dengan konektivitas ke jaringan Internet yang memungkinkan 

benda-benda tersebut dapat mengirim maupun menerima data tanpa interaksi dari manusia 

(Huda et al., 2024). 

 Keamanan dalam IoT adalah sebuah praktik yang menjaga sebuah sistem  IoT anda 

agar tetap aman. Alat keamanan IoT  ini  juga  dapat  melidungi  dari  sebuah  ancaman  dan  

sebuah  pelanggaran  dan  juga  mengidentifikasidan menyatukan sebuah resiko. Dan juga dapat 

membantu memperbaiki kerentanan. Dan keamanan IoT inilah yang dapat memastikan 

ketersediaan. Kerahasiaan solusi IoT anda dan juga integritas (Putra et al., 2023).  
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2.3. Deteksi Suhu 

  Sensor DHT11 adalah module sensor yang berfungsi untuk mensensing objek suhu dan 

kelembaban yang memiliki output tegangan analog yang dapat diolah lebih lanjut 

menggunakan mikrokontroler (Suhendar et al., 2021). 

 

 Berikut beberapa jenis sensor suhu yang dapat kita mengerti : 

2.3.1. Sensor suhu LM35 

Sensor  suhu  LM35  adalah  komponen  elektronika  yang  berfungsi  untuk  

mengubah besaran suhu menjadi besaran listrik dalam bentuk tegangan. Secara prinsip 

sensor akan melakukan  penginderaan  pada  saat  perubahan  suhu   setiap  1  derajat  

Celcius  akan menunjukan  tegangan  sebesar  10mV.  Jangka  sensor  ini  mulai  dari -

55  derajat  Celcius sampai  dengan  150  derajat  Celcius (Budiyanto et al., 2020). 

Karakteristik dari tegangan keluaran sensor LM35 yaitu tegangan keluaran yang 

dihasilkan sensor yaitu linier terhadap suhu di lingkungan sensor. Perbandingan 

tegangan keluaran terhadap suhu yaitu 10mV/oC[11], yang artinya setiap kelipatan 

10mV maka suhu akan naik 1 oC. Sensor LM35 dapat mengukur tegangan dari -55oC 

sampai dengan 150oC (Hadi et al., 2022). 

 

 

gambar 2. 1 Sensor LM35 

Sumber : https://images.app.goo.gl/y6uYGFG6PZB3V1EYA 

 

2.3.2. Sensor Suhu Termistor 

 Termistor adalah komponen elektronika yang nilai resistansinya dipengaruhi oleh suhu. 

Thermistor yang merupakan singkatan dari Thermal Resistor ini dasarnya terdiri dari 2, yaitu 

PTC (Positive Temperature Coefficient) yang nilai resistansinya akan meningkat tinggi ketika 

suhunya tinggi dan NTC (Negative Temperature Coefficient) yang nilai resistansinya menurun 

ketika suhunya meningkat tinggi (Alhidayatuddiniyah, 2021). 
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 Thermistor sangat baik untuk pengontrolan, pengukuran dan kompensasi secara presisi. 

Tiga karakteristik Thermistor yang bermanfaat untuk pengukuran, yaitu : Karakteristik 

temperatur terhadap tahanan, Karakteristik tegangan terhadap arus, Karakteristik arus terhadap 

waktu (Nur, 2022). 

 

 
gambar 2. 2 Sensor Thermistor 

Sumber : https://images.app.goo.gl/ot7rbV41jLEdxJDW9 

 

2.3.3. Sensor suhu RTD 

RTD yang merupakan singkatan dari Resistance Temperature Detector adalah 

sensor suhu yang pengukurannya menggunakan prinsip perubahan resistansi atau 

hambatan listrik logam yang dipengaruhi oleh perubahan suhu. RTD adalah salah satu 

sensor suhu yang paling banyak digunakan dalam otomatisasi dan proses kontrol 

(Yuniartha, 2017). 

Resistance Temperature Detector (RTD) merupakan sebuah alat yang 

digunakan untuk menentukan nilai atau besaran suatu temperatur dengan menggunakan 

elemen sensitif dari kawat platina, tembaga, atau nikel murni, yang memberikan nilai 

tahanan yang terbatas untuk masing-masing temperatur di dalam kisaran 

temperaturnya. Semakin panas benda tersebut, semakin besar atau semakin tinggi nilai 

tahanan listriknya, begitu juga sebaliknya(Hastin et al., 2017). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
gambar 2. 3 Sensor Resistance Temperature Detector 

Sumber : https://images.app.goo.gl/YGSkB472pVExLuMb8 
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2.3.4. Sensor suhu DHT11 

Sensor DHT11 merupakan sensor dengan kalibrasi sinyal digital yang mampu 

memberikan informasi suhu dan kelembaban. Sensor ini tergolong komponen yang 

memiliki tingkat stabilitas yang sangat baik, apalagi digandeng dengan kemampuan 

mikrokontroler ATmega8. Produk dengan kualitas terbaik, respon pembacaan yang 

cepat, dan kemampan anti-interference, dengan harga yang terjangkau (Nurpriyanti, 

2020). 

Sensor DHT11 pada umumya memiliki fitur kalibrasi nilai pembacaan suhu dan 

kelembaban yang cukup akurat. Penyimpanan data kalibrasi tersebut terdapat pada 

memori program OTP yang disebut juga dengan nama koefisien kalibrasi (Rangan et 

al., 2020). 

Sensor ini memiliki tingkat stabilitas yang sangat baik dengan fitur kalibrasi 

yang sangat akurat.Walaupun ukurannya kecil, sensor ini mampu mentransmisikan 

sinyal hingga 20 meter. Sensor. DHT11 merupakan sensor digital yang dapat 

mendeteksi suhu dan kelembaban suatu ruangan (Ivan & Hazmi, 2019). 

 
gambar 2. 4 Sensor DHT11 

Sumber : https://images.app.goo.gl/8unQVjjFux91QQbq8 

 

2.4. Deteksi Asap 

  Detektor asap adalah alat yang mendeteksi asap, biasanya sebagai tanda adanya 

kebakaran. Perangkat alarm komersial mengirimkan sinyal ke pusat alarm kebakaran sebagai 

bagian dari sistem alarm kebakaran. Detektor asap yang sensitif terhadap asap (smoke detector) 

biasanya memberikan alarm suara atau visual. Detektor asap pada bangunan komersial, industri 

dan perumahan besar biasanya didukung oleh alarm kebakaran sentral yang dioperasikan 

dengan baterai. Namun, beberapa alarm kebakaran gedung sering kali beroperasi dengan 

baterai sekali pakai(Damkar, 2018). 
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  Detektor asap ini sangat efektif dalam mendeteksi asap. Asapnya sendiri merupakan 

partikel karbon hasil pembakaran tidak sempurna. Jadi asap ini berbeda dengan udara biasa. 

Jika kita terlalu banyak menghirup asap tanpa disadari, maka dapat menyebabkan kematian. 

Jadi sebelum terlambat dan masuk ke dalam tubuh kita, sebaiknya hindari asap rokok berlebih. 

Peringatan dan penggunaan asap yang cepat dan efektif dapat mengurangi efeknya. Saat ini 

alat pendeteksi asap hanya berupa alarm, sehingga penelitian ini menciptakan alat pendeteksi 

asap yang mudah dipasang dan harganya terjangkau. Jadi institusi kecil bisa menggunakannya. 

Alat dapat dibuat dengan Arduino uno tipe R3, sensor MQ_2.(Bijaksana & Faridah, 2022). 

 
gambar 2. 5 Sensor MQ-2 

Sumber : https://images.app.goo.gl/H4reM7DfGVTNKLny7 

 

2.5. Deteksi Api 

  Api merupakan salah satu unsur alam semesta, api tercipta sebagai hasil reaksi kimia 

(oksidasi) berbagai unsur yaitu panas, oksigein dan bahan-bahan yang teirbakar seihingga 

meinghasilkan panas, cahaya dan reiaksi kimia lainnya. Api teirseibuit meimiliki inteinsitas warna 

cahaya yang beirbeida-beida seihingga orang teitap dapat meilihatnya. Teinaga cahaya ini 

dihasilkan oleih reiaksi kimia yaitui uinsuir teirmal, oksigein, dan bahan yang teirbakar(Ramadah, 

eit al 2022). 

  Seinsor ini juiga mampui meindeiteiksi nyala api dan meinguibah reipreiseintasinya meinjadi 

beisaran analog. Seinsor api beirbeida deingein seinsor panas, dimna pada seinsor panas parameiteir 

yang diuikuir adalah teimpeiratuirei, seidangkan pada seinsor api yang dideiteiksi adalah nyalanya 

api. Seinsor ini meingguinakan radiasi infra meirah seibagai seinsor uintuik meindeiteiksi kondisi 

nyala api. Di seibagian beisar kompeitisi robot, peindeiteiksian api seipeirti lilin masih meinjadi salah 

satui atuiran uimuim kompeitisi yang tidak peirnah ditinggalkan. Oleih kareina itui, seinsor ini 

beirpeiran peinting kareina beirpeiran seibagai mata robot uintuik meineimuikan lokasi api(Shambala, 

2021). 

  Seinsor api ini meimiliki suiduit peimbacaan 60 deirajat dan biasanya beiropeirasi antara 25 

dan 85 deirajat Ceilciuis. Seinsor ini meingguinakan seinsor infra meirah (IR) seibagai seinsor 
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peindeiteiksinya. Seinsor ini diguinakan uintuik meindeiteiksi peinyeirapan cahaya pada panjang 

geilombang teirteintui, seihingga alat ini dapat meimbeidakan speiktruim cahaya api deingan 

speiktruim cahaya lainnya, seipeirti speiktruim cahaya lampui, peitir, buisuir las, peinggilingan logam, 

tuirbin panas. lampui , reiaktor dan banyak lainnya(Su iryana, 2021).  

 

 

gambar 2. 6 Seinsor Api 

Suimbeir : https://imageis.app.goo.gl/K1ABxcpogfjfzJfw5 

 

2.6. Buzzer 

Buizzeir meiruipakan seibuiah moduil komponein eileiktronika kateigori transduiseir, yang 

beikeirja deingan cara meinguibah sinyal eileiktrik meinjadi seibuiah geilombang suiara. Buizzeir biasa 

difuingsikan seibagai alarm sinyal. Biasa di impleimeintasikan pada projeict peineilitian seibagai 

seibuiah indicator teirhadap suiatui kondisi (Normah eit al., 2022).  

Buizzeir juiga biasanya diguinakan uintuik indicator suiara uintuik alarm, inpuit keiypad dan 

peimbeiritahuian daruirat pada seibuiah systeim eileictronic seipeirti di motheirboard compuiteir 

(Deiswiyan eit al., 2021). Buizzeir ini biasa dipakai pada sisteim alarm. Juiga bisa diguinakan 

seibagai indikasi suiara. Buizzeir adalah komponein eileiktronika yang teirgolong tranduiseir. 

Seideirhananya buizzeir meimpuinyai 2 buiah kaki yaitu i positif dan neigativei (Praseitya, 2021). 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7 buizzeir 

https://imageis.app.goo.gl/aAuiMwFNqPzo4rjmv6 
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2.7. Whatsapp  

 Aplikasi Whatsapp meiruipakan aplikasi beirbasis inteirneit yang paling popuileir yang 

dapat diguinakan seibagai meidia komuinikasi. Seilain muidah dan popuileir, aplikasi ini dideisain 

agar seitiap peingguina dapat saling beirbagi informasi dan beirbagai kontein seisuiai deingan fituire i 

peinduikuingnya, Whatsapp dijadikan seibagai meidia alteirnativei dalam peingguinaannya, kareina 

aplikasi ini dapat meimbuiktikan fleiksibeiliti dalam beiropeirasi yang dapat meinyeisuiaikan deingan 

kondisi sinyal (Kotein eit al., 2022). 

Fituir-fituir yang teirdapat dalam Whatsapp yaitui Galleiry uintuik meinambahkan foto, 

Contact uintuik meinyisipkan kontak, Cameira uintuik meingambil gambar, Auidio u intuik meingirim 

peisan suiara, Maps uintu ik meingirimkan beirbagai koordinat peita, bahkan Docuimeint uintuik 

meinyisipkan filei beiruipa dokuimein. Seimuia filei teirseibuit dapat dalam seikeijap dikirim meilauii 

aplikasi gratis teirseibuit.Beirbagai fituir teirseibuit teintui seimakin meinambah keimuidahan dan 

keinyamanan beirkomuinikasi meilaluii meidia onlinei (Rahartri, 2019). 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.8 Whatsapp 

https://imageis.app.goo.gl/66incDRR5HCqQXnv9 

 

 

gambar 2. 9 Fituir-Fituir Whatsapp 

https://imageis.app.goo.gl/tLdGSg5aZMvJkSS96 

https://images.app.goo.gl/66incDRR5HCqQXnv9
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2.8. Kebakaran 

 Keibakaran adalah keiadaan dimana suiatui banguinan seipeirti ruimah, pabrik, guidang, 

pasar, dan lain-lain teirbakar seihingga meinimbuilkan korban jiwa dan/ataui korban jiwa(Fadillah, 

2022). Keibakaran seiringkali diseibabkan oleih keibakaran yang tidak teirkeindali yang diseibabkan 

oleih korsleiting listrik, rokok, keibocoran gas dan masih banyak seibab lainnya. Keibakaran dapat 

teirjadi kapan saja dan dimana saja, salah satuinya adalah puisat peirbeilanjaan, tidak dapat 

dipreidiksi kapan teirjadinya keibakaran. Tuijuian dari peirancangan alat peindeiteiksi keibakaran ini 

adalah uintuik meiningkatkan keiamanan dan keinyamanan peinguinjuing mall seirta meinceigah 

keiruisakan harta beinda akibat keibakaran(Pratama & marlim, 2022). 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 
 

3.1 Lingkungan Penelitian  

 Meitodei peineilitian adalah langkah-langkah yang diguinakan uintuik meimeicahkan 

masalah peineilitian. Langkah-langkah meitodei peineilitian yang diguinakan dapat dilihat pada 

tabeil dibawah ini : 

 

gambar 3. 1 Tahapan Peinge irjaan Peineilitian 

 

3.1.1. Analisis Keibuituihan Dan Peirancangan 

Pada tahapan ini dilakuikan analisis teirhadap keibuituihan dan peiracangan alat peindeiteiksi 

api guina peinceigahan keibakaran. Beirdasarkan analisis yang dilakuikan, keibuituihan pada 

peirancangan alat ini yaitui hardwarei dan softwarei. Keibuituihan hardwarei teirdiri dari 

beibeirapa komponein yaitui NodeiMCUi EiSP8266, Seinsor Api, Seinsor suihu i, Seinsor Asap. 

Seidangkan keibuituihan softwarei yaitui aplikasi whatsapp. 
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A. NodeiMCUi EiSP8266 

NodeiMCUi adalah platform Inteirneit of Things opein souircei. NodeiMCUi 

firmwarei yang beirjalan pada EiSP8266 Wifi SoC yang dirancang oleih systeim eispreissif 

yang didasarkan pada moduil EiSP-12 (Seintanmui, eit al 2021). NodeiMCUi ini beirfuingsi 

seibagai mikrokontrolleir yang meinjadi puisat control dalam teiknologi Inteirneit of Things 

dan juiga beirfu ingsi seibagai teimpat uintuik meinguipload program yang suidah 

dibuiat(Santoso, eit al 2021). 

 

gambar 3. 2 NodeiMCUi Eisp8622 

Suimbeir : https://imageis.app.goo.gl/aGv5gCAN3LRei55PL9 

 

B. Seinsor Api 

Seinsor api meiruipakan seinsor yang diguinakan uintuik meindeiteiksi keibeiradaan api. 

Seinsor ini mampui meindeiteiksi posisi nyala api deingan keiteilitian tinggi (hingga nyala 

api seikeicil cahaya lain). Pada seinsor ini teirdapat seibuiah seinsor photodioda yang 

diguinakan uintuik meindeiteiksi adanya mata api diseikitar seinsor teirseibuit. Seinsor ini 

teirdapat 4 pin yaitui pin GND, VCC, Digital Ouitpuit, dan Analog Ouitpuit. Walauipuin yang 

diguinakan pada alat ini hanya 3 pin saja yaitu i GND, VCC, dan Analog Ouitpuit (Peirwira 

& Broto, 2017). 
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gambar 3. 3 Seinsor Api 

Suimbeir : https://imageis.app.goo.gl/K1ABxcpogfjfzJfw5 

 

C. Seinsor Suihui  

Seinsor DHT11 adalah moduil seinsor yang beirfuingsi uintuik meinseinsing objeik 

suihui dan keileimbaban yang meimiliki ouitpuit teigangan analog yang dapat diolah leibih 

lanjuit meingguinakan mikrokontroleir. Seinsor DHT11 pada uimuimya meimiliki fituir 

kalibrasi nilai peimbacaan suihui dan keileimbaban yang cuikuip akuirat(Rangan, eit al 2020). 

Seinsor ini teirgolong komponein yang meimiliki tingkat stabilitas yang sangat baik seirta 

fituir kalibrasi yang sangat akuirat. Koeifisiein kalibrasi disimpan dalam onei 

timeiprogramablei (OTP) program meimory, seihingga keitika inteirnal seinsor meindeiteiksi 

seisuiatui, maka moduilei ini meinyeirtakan koeifisiein teirseibuit dalam kalku ilasinya deingan 

transimisi sinyal hingga  20 meiteir(Akbar, eit al 2021). 

 

 

gambar 3. 4 Seinsor DHT11 

Suimbeir : https://imageis.app.goo.gl/8uinQVjjFuix91QQbq8 
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D. Seinsor MQ-2 

Seinsor MQ-2 meiruipakan moduil yang dipakai uintuik meindeiteiksi konseintrasi gas 

yang sifatnya mu idah teirbakar. Seinsor MQ-2 meimuingkinkan uintuik langsuing diatuir 

seinsitivitasnya deingan meimuitar trimpot yang teirdapat pada moduil seinsornya(Sandi A, 

eit al 2021). Seinsor ini biasa diguinakan uintuik meindeiteiksi keibocoran gas baik di ruimah 

mauipuin di induistri. Gas yang dapat dideiteiksi diantaranya: LPG, i-buitanei, propanei, 

meithanei, alcohol, Hydrogein, smokei. Seinsor gas MQ2 meinganduing bahan seinsitif 

Timah Oksida (SnO2) yang dalam uidara beirsih (normal) meimiliki konduiktifitas yang 

reindah (Wijaya eit al., 2022).  

 

Gambar 3.5 Seinsor Mq-2 

Su imbeir : https://imageis.app.goo.gl/H4reiM7DfGVTNKLny7 

E. Buizzeir 

Buizzeir adalah seibuiah komponein eileiktronika yang beirfuingsi uintuik meinguibah 

geitaran listrik meinjadi geitaran suiara (Nuir Alfan & Ramadhan, 2022). Buizzeir 

meimiliki prinsip keirja yang peirsis seipeirti louidspeiakeir, proseis keirja buizzeir meilipuiti 

geilombang yang beirada pada diafragma dan dialiri aruis listrik dimana biasa diseibuit 

deingan eileiktromagneit, geilombang teirseibuit akan teirtarik kei luiar atau ipuin dalam, hal 

ini beirgantuing pada polaritas magneitnya dan arah aruis, maka akan teirjadi geirakan 

geilombang seicara acak yang meingakibatkan beirgeitarnya uidara dan meinghasilkan 

suiara (Nadziroh eit al., 2021).  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.6 Buizzeir 

https://imageis.app.goo.gl/aAuiMwFNqPzo4rjmv6 
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3.1.2. Peirancangan Softwarei Dan Hardwarei 

Pada fasei ini peineiliti meirancang alat uintuik meinghuibuingkan seinsor yang 

dipeirluikan kei NodeiMCUi EiSP8266 uintuik meingopeirasikan deisain teirseibuit. Seiteilah deisain 

dibuiat, sirkuiit yang dibuiat dibeiri kodei agar dapat beirfuingsi dan teirseidia bagi peingguina. 

Seitiap seinsor yang teirhuibuing deingan mikrokontroleir NodeiMCUi EiSP 8266 meingguinakan 

kabeil juimpeir uintuik peirtuikaran data. Peirancangan alat ini meingguinakan papan sirkuiit 

teirceitak yang beirtuijuian uintuik meimbuiat tata leitak ataui suisuinan sirkuiit meinjadi indah dan 

rapi. 

Alat ini dirancang uintuik meinceigah teirjadinya peiristiwa keibakaran dan 

meiminimalkan keiru isakan akibat keibakaran.peineiliti meimbuiat systeim peindeiteiksi deingan 

meingguinakan beibeirapa seinsor seirta deingan informasi meilaluii whatsapp deingan adanya 

systeim ini akan meimpeirmuidah peingguina meimonitoritng areia seikitar. Seilain itui, alat ini 

dirancang agar peingguina dapat meingeiceik kondisi seikitar seicara reial timei dan meineirima 

notifikasi meingguinakan aplikasi WhatsApp. Notifikasi ini meimuingkinkan peingguina 

meingeindalikan api deingan ceipat seibeiluim meimbeisar dan dapat meinghancuirkan areia 

seikitar. 

Meilakuikan peirancangan softwarei ataui progam seisuiai deingan yang direincanakan 

dalam meinuinjang systeim. Peirancangan softwarei uintuik seitiap blok rangkaian yang 

dilakuikan yaitui : 

a. Peirancangan softwarei rangkaian seinsor DHT11 

b. Peirancangan softwarei rangkaian seinsor MQ-2 

c. Peirancangan softwarei rangkaian seinsor Api 

d. Peirancangan softwarei notifikasi kei aplikasi whatsapp 

Pada tahap ini, peineiliti akan meingeimbangkan peirangkat luinak yang meingambil 

data dari seinsor dan keimuidian beirkomuinikasi deingan WhatsApp dari NodeiMCUi. Para 

peineiliti meinciptakan alat peimrograman yang meimuingkinkan mikrokontroleir meimbaca 

dan meimahami instruiksi deiteiksi keibakaran. Para peineiliti juiga meirancang dan 

meimprogram bot WhatsApp uintuik meingirimkan peimbeiritahuian teintang wabah 

keibakaran di WhatsApp. 
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Gambar 3. 7 Rangkaian Peirancangan Komponein Hardwarei 

Suimbeir : https://imageis.app.goo.gl/iuiz759LWuidZQEiMtr6 

 

3.1.3. Peinguijian Alat  

 

Pada langkah seilanjuitnya, alat yang diuisuilkan meincoba meincari tahu i apakah seinsor 

yang dirakit dan diprogram beirfuingsi deingan baik ataui tidak, dan keitika seitiap seinsor 

meindeiteiksinya, seibuiah peisan dikirimkan. keipada peingguina. Tuijuian peinguijian deingan alat 

yang diuisuilkan adalah uintuik meimbuiktikan bahwa seinsor yang diguinakan dapat beikeirja 

seisuiai yang diharapkan dan dapat teirhuibuing deingan aplikasi WhatsApp. 

 

gambar 3. 8 Iluistrasi Peinguijian Alat 

 

 Gambar diatas meiruipakan peinguijian alat yang dilakuikan. Proseis peinguijian dilakuikan 

deingan meimbuiat simuilasi keibakaran yaitui. meinyalakan lilin dan meinguikuir jarak kei deiteiktor 

api deingan peinggaris. Tu ijuiannya uintuik meingeitahu ii hasil seinsor apakah meindeiteiksi api dan 

meinguikuir jarak maksimal seinsor dapat meindeiteiksi api. Seilain itui, peinguijian teirseibuit dapat 

diguinakan uintuik meingeitahuii apakah mikrokontroleir dapat beirtuikar data deingan bot WhatsApp 

yang dibuiat. 
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3.1.4. Impleimeintasi 

 

 

 

gambar 3.9 Iluistrasi Impleime intasi  

 

Peineirapan deiteiktor keibakaran meilibatkan peimasangan seinsor api, suihu i, dan asap yang 

teirhuibuing kei mikrokontroleir ataui NodeiMCUi. Seinsor ini teiruis meimantaui kondisi seikitar. Jika 

teirjadi keinaikan suihui ataui asap meileibihi batas aman, dan meindeiteiksi adanya api maka alat ini 

akan meingirimkan notifikasi ataui peiringatan meilaluii platform peisan seipeirti WhatsApp, 

seihingga peingguina atau i peinangguing jawab dapat seigeira beireiaksi dan meingambil tindakan 

peinceigahan ataui eivakuiasi yang dipeirluikan. 
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3.2 General Architecture 

Dalam peineilitian ini, teirdapat geineiral architeictuirei keigiatan yang dilaksanakan 

pada peineilitian ini, yaitui seibagai beirikuit : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.10 Geineiral Architeictuir 

  

Pada Geineiral Architeictuirei diatas teirdapat aluir keirja systeim peindeiteiksi keibakaran 

Dimana komponein yang di uiji yaitui seinsor gas, seinsor api, dan seinsor suihui. Peirtama yang kita 

lakuikan yaitui meingeiceik alat deiteiksi teirleibih dahuilui, suidahkah keitiga seinsor teirsambuing ke i 

NodeiMCUi, keimuidian kita meimeiriksa codingan apakah suidah teirhuibuing kei alat deiteiksi, 
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seiteilah seimuia di ceik dan suidah teirhuibuing deingan beinar, maka kita dapat meinguiji alat deiteiksi 

api teirseibuit.  

Pada peinguijian seinsor api dapat dilakuikan deingan cara meingguinakan koreik api 

dinyalakan lalui api yang meinyala diarahkan kei seinsor api, jika seinsor teirseibuit meindeiteiksi 

adanya api, maka buizzeir beirbuinyi keimuidian uiseir meineirima notifikasi meilaluii whatsapp. Dan 

jika seinsor tidak meindeiteiksi adanya api maka peineiliti wajib meimeirika seinsor dan meinguilang 

Keimbali peinguijian seinsor. 

Pada peinguijian seinsor gas dapat dilakuikan deingan cara meingguinakan meineikan peidal 

pada koreik api teitapi api tidak sampai meinyala lalui diarahkan kei seinsor gas, jika seinsor 

meindeiteiksi adanya gas, maka buizzeir beirbuinyi keimuidian uiseir meineirima notifikasi meilaluii 

whatsapp. Dan jika seinsor tidak meindeiteiksi adanya gas maka peineiliti wajib meimeiriksa seinsor 

dan meinguilangi Keimbali peinguijian seinsor. 

Pada peinguijian seinsor suihui dapat dilakuikan deingan cara meingguinakan koreik api 

dinyalakan keimuidian arahkan api deikeit seinsor jika suihui panas meincapai 38 deirajat ceilciuis 

maka seinsor teirseibuit akan meindeiteiksi adanya suihu i panas di areia seikitar dan buizzeir beirbuinyi 

keimuidian uiseir meineirima notifikasi whatsapp. Jika seinsor tidak meindeiteiksi adanya suihui panas 

maka suihui diareia seikitar beiluim meincapai 38 deirajat ceilciuis dan peineiliti dapat meinguilangi 

peinguijian Keimbali sampai suihui diareia seikitar meincapai 38 deirajat ceilciuis. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

4.1. Hasil Implementasi Sistem 

Bab ini meinjeilaskan teintang cara keirja dan peinguijian alat peindeiteiksi keibakaran deingan 

seinsor suihui, peindeiteiksi asap, peindeiteiksi api yang dirancang seisuiai reincana. Teirdapat tiga 

peimbahasan dalam bab ini yaitui meimbahas teintang impleimeintasi peirangkat keiras (hardwarei), 

keimuidian meimbahas teintang peirangkat luinak (softwarei), dan teirakhir peinguijian alat deiteiksi 

keibakaran meingguinakan NodeiMCUi Eisp 8622.  

4.2. Implementasi Perangkat Keras (Hardware) 

Pada peineilitian ini peinuilis meingguinakan beibeirapa komponein seipeirti seinsor api, seinsor 

suihui, seinsor asap mq-2, NodeiMCUi dan Buizzeir. Dari keitiga seinsor yang diguinakan akan dibaca 

oleih NodeiMCUi, keimuidian NodeiMCUi meingirimkan data kei bot whatsapp, lalui bot whatsapp 

akan meingirimkan notifikasi peiringatan keipada uiseir. Uintuik seinsor MQ-2 data yang dibaca 

yaitui  ada ataui tidak adanya asap pada areia ruiangan. Uintuik seinsor api data yang dibaca yaitu i 

ada ataui tidak adanya api pada areia ruiangan seikitar. Uintuik seinsor suihui data yang dibaca yaitui 

teimpeiratuirei areia ruiangan seikitar. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 proseis peirakitan sisteim 

 

Gambar 4.1 proseis peirakitan systeim deingan meinyambuingkan seinsor api, seinsor asap, 

seinsor suihui, dan buizzeir kei Nodeimcui. Seimuia komponein yang diguinakan disuisuin dan 

dileitakkan pada box. Teirdapat komponein yang didalam gambar 4.1 yaitui : 

a. NodeiMCUi Eisp 8622 

b. Seinsor Api 

c. Seinsor Suihui 
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d. Seinsor Asap 

e. Buizzeir 

f. Box peinyimpanan 

 

Dalam meimbuiat systeim deiteiksi keibakaran beirbasis iot adalah deingan 

meingkonfiguirasikan seinsor api, seinsor asap, seinsor suihui, nodeiMCUi, dan buizzeir. Cara 

meingkonfiguirasinya deingan meinyambuingkan beibeirapa seinsor kei NodeiMCUi dan buizzeir 

seibagai beirikuit : 

Peirtama seinsor api, Dimana D0 dihuibuingkan deingan D4 pada NodeiMCUi, keimuidian 

GND dihuibuingkan kei adaptor 5V, lalui pada bagian VCC itui dihuibuingkan kei neigativei pada 

buizzeir dan juiga dihuibuingkan kei G pada adaptor. Keiduia uintuik seinsor DHT11 pada  GND 

dihuibuingkan kei D5 pada NodeiMCUi, keimuidian uida data dihuibuingkan kei adaptor 5V, lalui VCC 

dihuibuingkan kei neigativei pada buizzeir dan juiga dihu ibuingkan kei G pada  adaptor. Keitiga uintuik 

seinsor MQ-2 pada GND dihuibuingkan kei D6 pada NodeiMCUi, lalui D0 dihuibuingkan kei adaptor 

5V, dan uintuik A0 dihuibu ingkan kei buizzeir dan juiga dihuibuingkan kei G pada adaptor 5V. seiteilah 

keitiga seinsor teirseibuit su idah teirhuibuing kei NodeiMCUi maka positif pada buizzeir dihuibuingkan 

kei D0 pada NodeiMCUi. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 hasil rakitan kabeil pada seinsor 

 

 Gambar diatas meiruipakan hasil rakitan kabeil dari beibeirapa seinsor, NodeiMCUi, Dan 

buizzeir. NodeiMCUi dileitak pada dalam box beiseirta kabeil ayng suidah di huibuingkan ke i 

komponein lainnya. Beibeirapa komponein lainnya dileitakkan diluiar box seipeirti seinsor api, 

seinsor asap, seinsor suihui, dan buizzeir. seiteilah seimuia seinsor suidah dirakit dan disuisuin maka kita 

meimbuiat codingan uintuik meimprogram alat yang su idah dirakit agar beirjalan seisuiai fuingsi kan 

keiguinaannya. 
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Gambar 4.3 hasil rakitan sisteim 

 Gambar diatas meiruipakan hasil alat yang suidah dirakit muilai dari meinghuibuingkan 

kabeil sampai Meinyuisuin leitak komponein-komponein yang dibuituihkan. Alat yang diatas suidah 

siap uintuik diuiji. 

 

4.3.Codingan Program 

Aplikasi yang diguinakan dalam meimbuiat program IoT ini adalah Arduiino IDEi. Dalam 

aplikasi ini banyak teirdapat library peirangkat IoT, seihingga meimuidahkan peingguina dalam 

meimbuiat baris program. Beirikuit adalah baris kodei program peindeiteiksi api : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.4 sintak program seinsor 

Linei 5,6  nama wifi yang teirhuibuing kei peirangkat, linei 7,8 meinghuibu ingkan pin data 

seinsor DHT kei pin D4 EiSP. linei 10 meinghuibuingkan pin data seinsor api kei pin D5 EiSP, linei 

11 meinghuibuingkan pin data seinsor gas kei pin D6 EiSP, linei 12 meinghuibuingkan pin buizzeir ke i 

pin D0 EiSP, lalui linei 13 sampai linei 26 variabeil bantui uintuik meinghuibuingkan beibeirapa pin 

data seinsor diatas. Linei 28 beirfuingsi uintuik meimuilai komuinikasi seirial deingan bauit ratei 9600, 

linei 29 meimuilai komuinikasi seinsor DHT, linei 30 seinsor api yang diteitapkan seibagai ouitpuit, 
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linei 31 seinsor gas yang diteitapkan seibagai ouitpuit, linei 32 buizzeir yang diteitapkan seibagai 

ouitpuit, linei 33 sampai linei 38 atuiran buinyi opeining buizzeir jika alat teirhuibuing kei wifi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.5 sintak program teirhuibuingnya wifi 

 

Linei 39 sampai 48 meinjeilaskan teintang meinhuibuingkan peirangkat kei wifi yang suidah 

diteitapkan pada linei 5 dan 6. Linei 50 meimbaca data seinsor api dan meimasuikan keidalam 

variabeil “neiwApi”. Linei 52 meimbaca data seinsor gas dan meimasuikkan kei dalam variabeil 

“neiwGas”. linei 53 meimbaca data seinsor suihui dan meimasuikkan keidalam variabeil “t”, linei 54 

meimbaca teimpeiratuirei su ihui yang diteitapkan, jika suihui meincapai leibih dari 38 deirajat maka 

seinsor suihui meindeiteiksi dan buizzeir beirbuinyi. Linei 57 meimbaca teimpeiratuirei su ihui dibawah 38 

deirajat, jika suihui diareia seikiat tidak meincapai 38 deirajat maka seinsor tidak meindeiteiksi. Linei 

60 sampai linei 65 meinjeilaskan logika peircabangan meimbaca peiruibahan suihui hanya seikali 

seibeiluim suihui tuiruin Keimbali kei suihui awal. Linei 67 sampai linei 72 meinjeilaskan logika 

peircabangan meimbaca peiruibahan logika seinsor api = 0 hanya seikali seibeiluim Keimbali kei nilai 

awal = 1. Linei 73 sampai linei 78 meinjeilaskan logika peircabangan meimbaca peiruibahan seinsor 

gas = 0 hanya seikali seibeiluim Keimbali kei nilai awal = 1. Linei 79 sampai linei 81 meinjeilaskan 

teimpeiratuirei suihui, jika suihui dibawa 38 deirajat maka seinsor suihui teirseibuit tidak meindeiteiksi 

adanya suihui panas. Linei 82 sampai linei 88 meinjeilaskan teimpeiratuirei suihui, jika suihui di atas 38 

deirajat maka seinsor suihui akan meindeiteiksi adanya suihui panas dan buizzeir puin beirbuinyi, 

keimuidian meingirimkan notifikasi whatsapp deingan teiks “beirbahaya! Ada suihui panas 

teirdeiteiksi”. 
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4.6 sintak program hasil ouitpuit seinsor 

Linei 87 sampai 89 meinjeilaskan teintang seinsor api, jika seinsor api beirnilai = 0 maka 

seinsor teirseibuit tidak meindeiteiksi adanya api. Linei 90 sampai linei linei 98 meinjeilaskan teintang 

seinsor api, jika seinsor api beirnilai  = 1 maka seinsor teirseibuit meindeiteiksi adanya api di areia 

seikitar dan buizzeir beirbuinyi, keimuidian meingirimkan notifikasi whatsapp deingan teiks 

“beirbahaya! Ada api teirdeiteiksi”. Linei 99 sampai linei 101 meinjeilaskan seinsor gas jikei beirnilai 

= 0 maka seinsor tidak meindeiteiksi. Linei 102 sampai linei 108 meinjeilaskan seinsor gas jika 

beirnilai = 1 maka seinsor teirseibuit meindeiteiksi adanya gas bocor diareia seikitar dan buizzeir 

beirbuinyi, keimuidian meingirimkan notifikasi whatsapp deingan teiks “beirbahaya! Gas bocor 

teirdeiteiksi”. Linei 110 sampai linei 120 meinjeilaskan teintang buizzeir, Dimana jika C = 1  maka 

buizzeir suidah aktif, jika C =  0 maka buizzeir tidak aktif. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.7 sintak program meingirim notifikasi 
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Dari linei 124 sampai linei 128 meinjeilaskan blok program uintuik meingirimkan notifikasi 

chat “beirbahaya! Ada api teirdeiteiksi”. Linei 130 sampai linei 134 meinjeilaskan blok program 

uintuik meingirimkan notifikasi chat “beirbahaya! Ada gas bocor teirdeiteiksi”. Linei 136 sampai 

linei 140 meinjeilaskan blok program uintuik meingirimkan notifikasi chat “beirbahaya! Ada suihu i 

panas teirdeiteiksi”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.8 sintak program bot whatsapp 

  Dari linei 143 sampai linei 194 meinjeilaskan blok program uintuik meingirimkan karakteir 

teiks kei bot WA.  

Seiteilah meilakuikan codingan, alat yang su idah dirangkai suidah teirsambuing deingan 

Arduiino deingan baik seibagaimana fuingsinya. 

4.4. Pengujian Perangkat 

 Peinguijian peirangkat adalah guina uintuik meimastikan systeim deiteiksi keibakaran beirbasis 

IoT teilah seisuiai deingan yang diharapkan dan seilu iruih fuingsi didalam systeim dapat beikeirja 

deingan baik. 

4.4.1. Peinguijian Seinsor Api 

 Seinsor api yang diguinakan meingguinakan inframeirah dalam meindeiteiksi Cahaya api, 

jika seimakin beisar peirmu ikaan api maka akan seimakin jauih jarak deiteiksinya. Uintuik meilakuikan 

peinguijian teirhadap seinsor api, peineiliti meimbuiat simuilasi keibakaran deingan cara meimbuiat 

suimbeir api dari koreik mancis deingan meineimpeilkan api keipada seinsor api, meiskinpuin pada 

keinyataannya jika teirjadi keibakaran suimbeir api akan jauih leibih beisar.   
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Gambar 4.9 peinguijian seinsor api 

  

Gambar diatas meiruipakan seinsor api yang seidang diuiji deingan meingguinakan koreik 

mancis. Seiteilah seinsor api di uiji systeim dapat beirjalan deingan baik. Seinsor teirseibuit dapat 

meindeiteiksi adanya api di areia seikitar, keimuidian systeim langsuing meimproseis data uintuik dapat 

meingirimkan notifikasi whatsapp keipada uiseir. Seihingga pihak yang meindapatkan kiriman 

nootifikasi whatsapp akan meingeitahuii adanya api di areia ruiangan seikitar dan dapat di ceigah 

deingan ceipat seiteilah meingeitahuii informasi meilalui notifikasi whatsapp. Gambar dibawah 

meiruipakan tampilan hasil dari peinguijian seinsor api deingan meindapatkan notifikasi whatsapp 

deingan kalimat “Beirbahaya! Ada Api Teirdeiteiksi”. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 tampilan nofitikasi whatsapp 

 

 

4.4.2. Peinguijian Seinsor Asap 

pada peinguijian seinsor asap peineiliti meingguinakan seinsor MQ-2, seinsor MQ-2 

meiruipakan seinsor yang dapat meindeiteiksi adanya gas diuidara diantaranya seipeirti gas LPG, 

asap, karbon monoksida, dan lain seibagainya. Uintuik meinguiji seinsor MQ-2 peineiliti 
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meingguinakan koreik mancis deingan cara hanya meingeiluiarkan gas pada koreik mancis teirseibuit 

lalui deikatkan deingan seinsor MQ-2 seiteilah beibeirapa deitik seinsor teirseibuit akan meindeiteiksi 

adanya asap diareia seikiar.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 peingu ijian seinsor MQ-2 

  

Seinsor MQ-2 beirfuingsi meindeiteiksi adanya asap diareia seikitar dan beirjalan deingan 

baik. Seiteilah seinsor MQ-2 diuiji data langsuing di proseis oleih NodeiMCUi keimuidian NodeiMCU i 

meingirimkan data dalam beintuik notifikasi whatsapp keipada uiseir agar dapat dikeitahuii 

bahwasannya diareia ruiangan ada asap yang teirdeiteiksi, notifikasi whatsapp beirisikan kalimat 

“Beirbahaya! Ada Gas Bocor Teirdeiteiksi” Beirikuit tampilan notifikasi whatsapp. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12 tampilan notifikasi whatsapp 

 

4.4.3. Peinguijian Seinsor Suihui  

Pada peineilitian ini seinsor suihui yang diguinakan adalah seinsor suihui DHT11, seinsor suihui 

meiruipakan seinsor yang meindeiteiksi dan meinguikuir variasi suihui. Apakah suihui diruiangan aman 



31 
 

uintuik guinakan keigiatan pada manuisia. Peineiliti su idah meingatuir teikanan su ihui pada seinsor 

DHT11 yaitui suihui meincapai 38 deirajat ceilciuis, seinsor akan meindeiteiksi suihui Keitika ruiangan 

teirseibuit meimiliki teikanan suihui meincapai 38 deirajat ceilciuis. Uintuik meinguiji seinsor DHT11 

peineiliti pada meilauikan deingan cara meimbuiat api deingan koreik mancis lalui api teirseibuit 

dideikatkan pada seinsor DHT11, maka seinsor teirseibuit akan meindeiteiksi suihu i panas hingga 

meincapai 38 deirajat ceilciuis maka buizzeir akan beirbu inyi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.13 peinguijian seinsor DHT11 

  

Seiteilah seinsor DHT11 diuiji maka data langsuing di proseis kei NodeiMCUi, 

keimuidian NodeiMCUi meingirimkan data beiruipa notifikasi whatsapp keipada uiseir, 

seihingga pihak yang meingeitahuii/beirsangku itan akan seigeira meingeiceik ruiangan seikitar 

yang teirdeiteiksi seinsor DHT11 yaitui seinsor suihui, agar ruiangan teirseibuit dapat 

disteirilkan suipaya bisa diguinakan seipeirti pada uimuimnya. Notifikasi yang dikirimkan 

keipada uiseir beirisikan kalimat “Beirbahaya! Ada Suihui Panas Teirdeiteiksi” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.14 tampilan notifikasi whatsapp 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan  

 Peinuilis meingambil Keisimpuilan dari hasil peineilitian yang suidah di rancang yaitu i 

meimbanguin peindeiteiksi keibakaran beirbasis IoT deingan meingguinakan tiga seinsor yaitui seinsor 

api, seinsor suihui, dan seinsor asap. Dari keitiga seinsor yang diguinakan seinsor tidak saling 

teirhuibuing, jika suiatui saat salah satui seinsor meingalami keiruisakan, maka systeim tidak akan 

beirjalan deingan baik dan seinsor haruis ceipat di peirbaiki agar peirangkat dapat beirfuingsi seipeirti 

yang suidah dirancang. Seilain meingguinakan tiga seinsor, alat peindeiteiksi keibakaran ini juiga 

meingguinakan NodeiMCUi uintuik meingirimkan beiru ipa notifikasi whatsapp, seihingga alat ini 

dapat meineirima informasi jika seinsor meindeiteiksi. Alat peindeiteiksi keibakaran yang suidah 

dirancang meimiliki buizzeir yang dapat meimbeiritahuikan keipada orang seikitar jika teirjadinya 

indikasi keibakaran deingan cara buizzeir beirbuinyi. Deingan adanya alat peindeiteiksi seipeirti ini 

dapat meimpeirceipat peinangguilangan teirjadinya keibakaran. 

 

5.2 Saran  

 Saran yang dapat dibeirikan dari hasil peineilitian ini yaitui : 

1. Meimbuiat rangkaian peindeiteiksi keibakaran deingan langsuing teirhuibuing kei pompa air 

agar meimpeirceipat peimadaman api seihingga dapat meiminimaliriskan areia yang 

teirbakar. 

2. Meinambahkan fituir lain yang dapat diopeirasikan seicara optimal. 
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LAMPIRAN  

CODINGAN PROGRAM ALAT DETEKSI API 

#include <ESP8266HTTPClient.h>     

#include <ESP8266WiFi.h> 

#include "DHT.h" 

 

const char* ssid = "Samsung j7";      // Nama WIFI yang digunakan 

const char* password = "rfq20002";    // Password WIFI 

#define DHTPIN D4  

#define DHTTYPE DHT11 

DHT dht(DHTPIN, DHTTYPE); 

#define sensorApi D5 

#define sensorGas D6 

#define pinLed D2 

 

boolean  newApi = 1; 

boolean  lastApi = 1; 

boolean  newGas = 1; 

boolean  lastGas = 1; 

boolean  newP = 1; 

boolean  lastP = 1; 

 

int Api = 0; 

int Gas = 0; 
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int Suhu = 0; 

int buzzer = D0; 

int counter = 0; 

int C = 0; 

// variabel myang menanmpung url 

String url; 

 

//variabel wifi client  

WiFiClient client; 

void setup() { 

  // put your setup code here, to run once: 

Serial.begin(9600); 

dht.begin(); 

pinMode(sensorApi,INPUT); 

pinMode(sensorGas,INPUT); 

pinMode(pinLed, OUTPUT); 

pinMode(buzzer, OUTPUT); 

for(int i=0; i<5; i++){ 

  digitalWrite(buzzer, HIGH); 

  delay(50); 

  digitalWrite(buzzer, LOW); 

  delay(50); 

} 

WiFi.hostname("NodeMCU"); 
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WiFi.begin(ssid, password); 

 

while (WiFi.status() != WL_CONNECTED) { 

    digitalWrite(pinLed, LOW); 

    Serial.println("terhubung"); 

    delay(500); 

  } 

  digitalWrite(pinLed, HIGH); 

} 

 

void loop() { 

  // put your main code here, to run repeatedly: 

int newApi = digitalRead(sensorApi); 

int newGas = digitalRead(sensorGas); 

int t = dht.readTemperature(); 

if(t>38){ 

  newP=0; 

} 

if(t<=38){ 

  newP=1; 

} 

if (newP != lastP){  //ESP1 A 

    if(newP == LOW){ 

     Suhu++; 
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    } 

    lastP = newP; 

   } 

 

if (newApi != lastApi){  //ESP1 A 

    if(newApi == LOW){ 

     Api++; 

    } 

    lastApi = newApi; 

   } 

if (newGas != lastGas){  //ESP1 A 

    if(newGas == LOW){ 

     Gas++; 

    } 

    lastGas = newGas; 

   } 

if(Suhu==0){ 

  Serial.println("tidak ada gas bocor"); 

} 

if(Suhu==1){ 

  Serial.println("ada gas suhu panasssssssssssssssssssssss"); 

  kirim_waC("Bahaya! ada kebakaran"); 

  C=1; 

  delay(1000); 
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  Suhu=0; 

} 

if(Api==0){ 

  Serial.println("tidak ada api"); 

} 

if(Api==1){ 

  Serial.println("ada titik apiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii"); 

  kirim_waA("Bahaya! ada kebakaran"); 

  C=1; 

  delay(1000); 

  Api=0; 

} 

if(Gas==0){ 

  Serial.println("tidak ada gas"); 

} 

if(Gas==1){ 

  Serial.println("ada gas bocorrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrr"); 

  kirim_waB("Bahaya! ada kebakaran"); 

  C=1; 

  delay(1000); 

  Gas=0; 

} 

 

if(C==1){ 
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  counter++; 

  digitalWrite(buzzer, HIGH); 

} 

if(counter==30){ 

  C=0; 

  counter=0; 

  digitalWrite(buzzer, LOW); 

  delay(1000); 

} 

 

Serial.print(t); 

Serial.print("     "); 

Serial.print(Suhu); 

Serial.print("     "); 

Serial.print(Api); 

Serial.print("     "); 

Serial.print(Gas); 

Serial.print("     "); 

Serial.print(C); 

Serial.print("     "); 

Serial.println(counter); 

delay(1000); 

} 
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void kirim_waA(String pesan){    

  url = 

"http://api.callmebot.com/whatsapp.php?phone=6281262734656&text=Berbahaya!+ada+api

+terdeteksi&apikey=6292916"; 

  //kirim pesan 

  postData(); 

} 

 

void kirim_waB(String pesan){ 

  url = 

"http://api.callmebot.com/whatsapp.php?phone=6281262734656&text=Berbahaya!+ada+gas

+bocor+terdeteksi&apikey=6292916"; 

  //kirim pesan 

  postData(); 

} 

 

void kirim_waC(String pesan){ 

  url = 

"http://api.callmebot.com/whatsapp.php?phone=6281262734656&text=Berbahaya!+ada+suh

u+panas+terdeteksi&apikey=6292916"; 

  //kirim pesan 

  postData(); 

} 
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void postData(){ 

  int httpCode ; 

 

  HTTPClient http; 

  //eksekusi link url 

  http.begin(client, url); 

  httpCode = http.POST (url); 

  //uji nilai variabel httpcode 

  if(httpCode==200){ 

    Serial.println("Notifikasi wa behasil terkirim"); 

  } 

  else{ 

    Serial.println("Notifikasi wa gagal terkirim"); 

  } 

  http.end(); 

} 

 

String urlencode(String str){   // Blok program mengirim chat ke bot wa sampai dengan baris 

214 

  String encodedString=""; 

  char c; 

  char code0, code1, code2; 

  for(int i=0; i<str.length(); i++){ 

   c = str.charAt(i); 

  //jika ada spasi pada teks ganti dengan tanda + 
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  if(c == ' '){ 

    encodedString += '+'; 

  } 

  else if(isalnum(c)) 

  { 

    encodedString += c; 

  } 

  else 

  { 

    code1 = (c & 0xf) + '0'; 

    if((c & 0xf) > 9){ 

      code1 = (c & 0xf) - 10 + 'A'; 

    } 

    c = (c>>4)&0xf; 

    code0 = c+'0'; 

    if(c>9) { 

      code0 = c-10 + 'A'; 

    } 

    code2 ='\0'; 

    encodedString += '%'; 

    encodedString += code0; 

    encodedString += code1; 

  } 

  yield(); 
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} 

Serial.print(encodedString); 

return encodedString; 

} 
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